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Abstract: Mathematics learning is one of the main subjects which is very vital and 

significant in the world of education. Therefore, research on mathematics plays an 

important role in the progress of mathematics learning, one of which is by using 

learning media. This research is quantitative research using the true experimental 

method with subjects of 46 class students. IV SDN 93 Singkawang. The aim of this 

research is to sort out which 2 learning media are more effective in terms of units of 

measurement. The results of the research show differences between learning using 

smart ladder media and individual dakon media, the influence of the ES smart ladder 

media is 2.005 and the percentage of positive influence from using smart ladder media 

is 80.89%. This shows that the use of smart ladder media is more effective than single 

dakon media. 

 

Abstrak: Pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran pokok yang sangat 

vital dan signifikan dalam dunia pendidikan, Oleh karena itu penelitian tentang 

matematika memegang peranan penting dalam kemajuan pembelajaran matematika 

salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitaif dengan metode true experimental dengan subjek 46 siswa kelas 

IV SDN 93 Singkawang. Tujuan penelitian ini untuk memilah 2 media pembelajaran 

mana yang lebih efektif pada materi satuan pengukuran. Hasil dari penelitian terdapat 

perbedaan dari pembelajaran menggunakan media tangga pintar dengan media dakon 

satuan, besar pengaruh media tangga pintar ES sebesar 2,005 dan persentase pengaruh 

positif dari penggunaan media tangga pintar yaitu sebesar 80,89 %. Hal ini menunjukan 

bahwa penggunaan media tangga pintar lebih efektif dibanding media dakon satuan. 
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PENDAHULUAN 
 

Siswa beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan membosankan 

(Ferdiana & Mulyatna, 2020; Utarni & Mulyatna, 2020). Hal ini dikarenakan matematika merupakan 

mata pelajaran yang bersifat abstrak yang memerlukan pemikiran yang komplek untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika (Fitriani & Nurfauziah, 2020; Hidayati, 2012; Imam et al., 

2018). Sebesar 71% kemampuan anak Indonesia tidak mencapai kompetensi minimum. Rata- rata, 

anak usia 15 tahun mendapat nilai 379 poin dalam Matematika dibandingkan dengan rata-rata 489 

poin di negara-negara OECD atau “Organisation for Economic Co-operation and Development” 

yang merupakan sebuah organisasi internasional dengan tiga puluh negara yang menerima 

prinsip demokrasi perwakilan dan ekonomi pasar bebas" (OECD, 2018, 2019a, 2019b; PISA, 2018). 

Meskipun demikian, guru menggunakan pendekatan dan pendekatan untuk mengajar siswa dengan 

gaya belajar yang berbeda Azzura (2020). Guru menyadari bahwa matematika adalah pelajaran yang 

membosankan bagi sebagian besar siswa (Ginanjar, 2019). Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang umumnya tidak disukai oleh sebagian siswa (Binangun & Hakim, 2016). Hasil 

penelitian menemukan bahwa sebanyak 45% mempersepsikan matematika cukup sulit, dan sebanyak 

80% mengatakan matematika merupakan pelajaran yang penting, serta 85% siswa mengatakan bahwa 

belajar matematika melalui game adalah menyenangkan (Siregar, 2017). Burke (2014) juga 

mengatakan tujuan pembelajaran berbasis permainan untuk memotivasi orang mengubah perilaku, 

mengembangkan keterampilan, atau mendorong inovasi, sehingga memungkinkan lembaga 

pendidikan mencapai tujuannya (Patterson, 2024). Dari semua pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa belajar sambil bermain dapat meningkatkan efektifitas dan hasil pembelajaran matematika 

siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada SDN 93 Singkawang, khususnya 

pada kelas IV pada Februari 2024, hasil belajar matematika siswa kelas IV tergolong rendah yaitu 

sebanyak 27 dari 46 siswa nilainya masih berada di bawah KKM atau 65. Hal ini karena pembelajaran 

yang tidak menyenangkan, penggunaan buku yang kurang efektif, dan banyak menghafal rumus 

membuat minat belajar siswa terlihat kurang terutama pada mata pelajaran matematika. Hasil belajar 

yang rendah juga terjadi karena belum pernah diterapkannya media pembelajaran dalam pelajaran 

matematika dan masih menggunakan media pembelajaran seadanya seperti hanya spidol, buku, dan 

papan tulis dengan menggunakan metode ceramah, yang membuat siswa bosan, malas, dan tidak 

tertarik pada pelajaran matematika di sekolah sehingga mempengaruhi proses dan hasil belajar 

matematika siswa. Padahal menggunakan media pembelajaran dapat memicu rasa ketertarikan siswa 

untuk belajar yang nantinya akan meningkatkan hasil belajar. Hal ini diperkuat dengan wawancara 

yang dilakukan peneliti kepada guru kelas IV.  Ibu Tengku Musdhalifah selaku guru kelas IVa 

mengatakan bahwa anak-anak belum bisa memahami matematika dengan baik karena kebanyakan 

siswa menghafalkan rumus tanpa pemahaman konsep, dan tidak diimbangi dengan mencoba soal-

soal latihan. Khusus pada materi satuan pengukuran Ibu Tengku juga menjelaskan bahwa tidak 

pernah menggunakan media pembelajaran tangga pintar karena beliau kurang berbakat dalam 

pembuatan media 3 dimensi serta kurangnya waktu senggang karena tugas tambahan yang diampu 

beliau di sekolah. 

Tidak adanya penggunaan media, strategi, atau metode yang tepat pada proses pembelajaran 

sangat berefek pada hasil belajar siswa. (Fertikawati et al., 2024) mengatakan, dari hasil pengamatan 

penggunaan metode konvensional dalam membantu siswa meningkatkan ketahanan pribadi dan 

prestasi belajar matematika melalui proses pembelajaran yang berlangsung juga dianggap menjadi 

salah satu penyebab prestasi belajar matematika dan ketahanan pribadi yang rendah. Jelas bahwa dari 

beberapa uraian ini, menjelaskan hasil belajar yang kurang memuaskan. Salah satu kriteria untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya adalah tercapainya hasil belajar, khususnya pada 

bidang hasil belajar matematika (Ulma et al., 2024). Alternatif dari permasalahan ini salah satunya 

dapat diatasi dengan menggunakan media pada saat proses pembelajaran menggunakan tangga pintar, 

terutama tentang satuan pengukuran panjang dan berat. Satuan pengukuran panjang dan berat 

memiliki kesamaan tingkat konversi yaitu dari jumlah tingkatan maupun urutannya, sehingga kedua 

https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_internasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Demokrasi_perwakilan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_bebas
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materi sama-sama bisa dan cocok menggunakan media tangga pintar. Jonkenedi 2017 dalam (R. 

Lestari et al., 2023) juga menyatakan bahwa media tangga pintar merupakan media yang berbentuk 

seperti tangga tiga dimensi, jadi pendapat kedua ahli di atas menunjukkan bahwa media tangga pintar 

adalah tangga tiga dimensi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2021), penggunaan 

media tangga pintar (smart stairs) diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 3 SDN 

Banaran 02, seperti yang ditunjukkan oleh data nilai pre-test dan post-test. Penggunaan smart stairs 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar semua siswa di SDN Banaran 02. 

Pembelajaran matematika merupakan hal yang sangat signifikan untuk perkembangan seorang 

siswa, karena matematika merupakan ilmu dasar dalam kehidupan (Nurhayanti et al., 2021; Prastika, 

2020; Saputri et al., 2020). Matematika juga dikatakan sebagai ratunya ilmu, karena semua ilmu 

pengetahun menggunakan matematika. Jadi dapat dikatakan matematika merupakan ilmu yang sangat 

dasar dan fatal apabila siswa bermasalah pada pembelajaran matematika, maka hal tersebut akan 

berdampak masa depan siswa tersebut. Berikut alternatif solusi dari permasalahan yang telah 

diuraikan, nampak dalam Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Media Pembelajaran Tangga Pintar 

  

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

eksperimen dengan desain yang digunakan adalah True ekperimental design. Adapun pola penelitian 

desain yang digunakan ialah Post-Test Only Control Design, seperti nampak dalam Gambar 2. 

 

 

 

 

Gambar 2. True Experimental Design Post-Test Only 

Sumber: merujuk pada penelitian Ulma et al. (2024) 

Penelitian dilakukan di SDN 93 Singkawang yang beralamat di Jl. Demang Akub, Kelurahan 

Sui Bulan Singkawang, Kalimantan Barat. penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024 pada 17 Mei hingga Juni. Terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas alat peraga media 

tangga pintar, dengan variabel terikat yaitu hasil belajar matematika kelas IV SDN 93 Singkawang. 

Untuk penelitian ini juga terdapat 2 instrumen yaitu lembar post-test yang berjumlah 5 soal dan angket 

respon berjumlah 18 pernyataan yang dibagi 2 yaitu 8 pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif 

yang bertujuan untuk melihat konsistensi responden. Sebelum pengambilan data, instrumen pada 

penelitian ini diuji validasi, tingkat kesukaran, daya beda dan reliabilitas terlebih dahulu, rumus 𝑟𝑥𝑦 

digunakan untuk uji validasi, sedangkan rumus alfa cronbach digunakan untuk uji reliabilitas. Adapun 

hasil validitas yang digunakan dalam penelitian ini dengan kriteria validitas sedang, validitas tinggi, 

Eksperimen Treatment  Posttest 
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dan validitas sangat tinggi. Sedangkan untuk butir-butir soal yang mempunyai validitas tidak valid, 

validitas sangat rendah, dan validitas rendah akan direvisi atau tidak digunakan.  

Berdasarkan hasil perhitungan 3 validator untuk modul ajar 1 dan 2 mendapatkan nilai rata-rata 

4,6 yang mana modul ajar tersebut dapat dikategorikan sangat valid. Sedangkan untuk post-test 

mendapatkan nilai rata-rata 4,5 dengan kategori sangat valid, sehingga berdasarkan hasil dari ketiga 

validator instrumen tes layak untuk digunakan. Hasil perhitungan validitas konstruk soal post-test, 

dapat disimpulkan bahwa soal yang digunakan berada pada indeks kategori sedang dan tinggi, 

sehingga semua butir soal tersebut dikatakan layak untuk digunakan sebagai instrument untuk 

mengukur hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan di SDN 91 

Singkawang untuk semua butir soal post-test 0,77 dengan jumlah 23 siswa. Jika diinterpretasikan 

dalam klasifikasi tingkat reliabilitas, maka soal tersebut mempunyai reliabilitas tinggi dan layak 

digunakan untuk penelitian.  

 

HASIL 

 

Pada awal penelitian, peneliti mengumpulkan hasil belajar melalui rapor dan nilai ulangan 

harian untuk mengetahui hasil belajar siswa. Setelah itu kelas eksperimen diberikan perlakuan 

(Treatment) dengan menggunakan media pembelajaran tangga pintar, sedangkan pada kelas kontrol 

menggunakan media pembelajaran dakon satuan. Setelah itu peneliti memberikan angket respon 

untuk mengukur respon positif setelah pembelajaran menggunakan media, namun hanya pada kelas 

eksperimen saja karena penelitian ini berfokus pada media tangga pintar. Dalam penelitian ini, ada 

beberapa hal yang disamakan salah satunya materi pembelajaran, hari penelitian, dan jumlah dari 

populasi kelas eksperimen dan kontrol. Adapun hasil data hasil penelitian ini berupa nilai post-test 

dan jawaban dari angket respon yang ditampilkan di Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

𝜒2 
hitung 6,961243 5,16276 

𝜒2
tabel 7,81472 7,81472 

   Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Kriteria uji yakni bila nilai 𝜒2
hitung < 𝜒2

tabel maka 𝐻0 diterima. Berdasarkan Tabel 1., diperoleh 

nilai 𝜒2
hitung kelas eksperimen = 6,961243 < 𝜒2

tabel = 7,81472 dan nilai 𝜒2
hitung kelas kontrol = 5,16276 

< 𝜒2
tabel = 7,81472 Dari hasil yang diperoleh dapat dibuat kesimpulan kedua sampel diambil pada 

populasi berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Uji T-Test Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok dk α Thitung Ttabel Hasil Kesimpulan 

Kelas Eksperimen Kelas 

dan Kontrol 

22 5% 9,3635 2,0153 

 

Ha 

diterima 

Terdapat Perbedaan 

Hasil Belajar 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Kriteria pengujian adalah jika nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 maka 𝐻0 diterima. Berdasarkan Tabel 2., 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,3635 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0153. Dari hasil yang diperoleh dapat dibuat kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dari kelas eksperimen dan kontrol di SDN 93 Singkawang. 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Effect Size 

Kelas Nilai Rata–Rata Standar Deviasi Kelas Kontrol 

Eksperimen 85,48 10,39175 

Kontrol 64,83 10,29838 

ES 2, 00538 

Kriteria Tergolong Tinggi 

    Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 
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Dari data di Tabel 3., diketahui bahwa hasil perhitungan Effect Size = 2,005 yang artinya besar 

pengaruh media tangga pintar terhadap hasil belajar siswa adalah 2,005 dan tergolong tinggi pada 

kelas IV SDN 93 Singkawang. 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Angket Respon 

Angket Respon Siswa 
Persentase Keterangan 

80,98% Positif 

       Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Mengacu dari Tabel 4., bisa diamati analisis angket respon siswa menunjukkan bahwa rata-

rata respon siswa berada pada angka 80,98% yang tergolong pada kriteria positif. Hal ini bermakna 

respon siswa positif bagi media pembelajaran tangga pintar. 

 

PEMBAHASAN 

 

Di era digital, pendidik tidak hanya harus mampu menggunakan media pembelajaran klasik 

tetapi juga media pembelajaran yang modern. Beberapa temuan penelitian juga menunjukkan dampak 

positif media yang digunakan sebagai bagian integral dari pembelajaran di kelas atau sebagai cara 

utama pembelajaran langsung (Hasan et al., 2021). Kata media berasal dari bahasa latin yakni Medius 

yang secara harfiah berarti “tengah” perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan (Azhari, 2015). Media pembelajaran adalah sebuah alat atau benda dalam proses belajar 

mengajar yang digunakan untuk membantu guru agar proses pelaksanaan belajar mengajar menjadi 

lebih efektif dan efisien (Nababan, 2018; Putra & Clara, 2020; Saputro et al., 2021). Dari beberapa 

pendapat sebelumnya dapat dikatakan media pembelajaran sangat membantu siswa dalam 

meningkatakan pembelajarannya, salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan khsusunya 

pada pembelajaran matematika pada materi satuan pengukuran adalah   Media tangga pintar. Media 

tangga pintar dapat membantu siswa dalam mencapai KKM karena media tangga pintar merupakan 

alat bantu untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. Menurut Novtalien (2021), salah satu 

kelebihan dari media tangga pintar adalah mereka dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik bagi siswa, membuat mereka tertarik atau membuat mereka termotivasi untuk belajar 

matematika. Berdasarkan hasil penelitian di SDN 93 Singkawang dapat dikatakan bahwa, hasil 

belajar matematika siswa mengalami perbedaan yang cukup signifikan. Hal ini dibuktikan dengan 

skor post-test yang lebih tinggi dari nilai yang mereka dapatkan sebelumnya yaitu dibawah kkm atau 

65. Adapun rata-rata nilai hasil belajar matematika post-test siswa yaitu 86 yang berarti pembelajaran 

dengan menerapkan media tangga pintar mampu membantu siswa kelas IV SDN 93 Singkawang 

dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Diterapkannya pembelajaran melalui penggunaan media pembelajaran dapat membantu siswa 

meningkatkan hasil belajar matematika karena siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk 

belajar sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini juga berkaitan dengan 

faktor eksternal, karena penggunaan media tangga pintar termasuk faktor eksternal dari hasil belajar. 

Menurut Hapnita (2018) sekolah yang meliputi dari bagaimana cara metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, dan tugas rumah yang diberikan, merupakan faktor 

eksternal yang berpengaruh pada hasil belajar ranah kognitif siswa. 

Sudjana dalam (Pandiangan et al., 2018) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

telah dimiliki oleh siswa setelah mengalami proses belajarnya. hasil belajar matematika siswa adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa terhadap pelajaran matematika yang diperoleh dari pengalaman-

pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar mengajar yang menggambarkan penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran matematika yang dapat dilihat dari nilai matematika dan 

kemampuannnya dalam memecahkan masalah-masalah matematika (Saputri et al., 2020). Hasil 

belajar matematika siswa dengan menggunakan media pembelajaran tangga pintar menunjukan 

speningkatan yang signifikan. Hal ini ditunjukan dengan perolehan dari uji effect size rata-rata nilai 

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 86 untuk kelas eksperimen dan 64 untuk kelas 
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kontorl serta berpengaruh sebesar 2,005 yang tergolong pada kriteria tinggi. Dari hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat hampir semua siswa yang mengalami peningkatan pada hasil belajar 

mereka. Dari hal tersebut dapat dibuktikan bahwa media pembelajaran tangga pintar dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Pada penelitian Novtalien (2021) salah satu guru 

menjelaskan bahwa  “Media tangga pintar sangat bagus untuk digunakan dan mudah dipahami. Ini 

membuat siswa tertarik untuk melakukan proses pembelajaran”. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (L. W. Lestari, 2021) Hasil belajar siswa kelas 3 SDN Banaran 02 mengalami 

peningkatan dengan implementasi dari media tangga pintar, hal ini diperkuat dengan data nilai hasil 

pre-test dan post-test. 

 

SIMPULAN 

 

Pentingnya pemilihan strategi, media atau metode pembelajaran sangat berimbas proses dan 

hasil belajar siswa. Dari penelitian ini terdapat perbedaan hasil belajar Matematika siswa yang 

menggunakan media pembelajaran Tangga Pintar dengan yang menggunakan media pembelajaran 

Dakon Satuan pada materi satuan pengukuran IV SDN 93 Singkawang. Media Pembelajaran Tangga 

Pintar memiliki pengaruh yang tinggi dibanding dengan penerapan media Dakon Satuan pada kelas 

kontrol terhadap hasil belajar Matematika pada materi satuan pengukuran siswa kelas IV SDN 93 

Singkawang. Adanya respon positif siswa terhadap media pembelajaran tangga pintar pada 

pembelajaran matematika kelas IV SDN 93 Singkawang sangat baik dengan persentase 80,89%. 
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